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ABSTRAK 

Vipin Cenya Putri. 2019. Pengaruh Penggunaan Model Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan 

Pecahan di Kelas V SD Gugus IV Padang Utara Kota Padang. Skripsi. 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran penjumlahan dan 

pengurangan pecahan yang masih didominasi oleh guru dan kurang dikaitkan 

dengan masalah yang berhubungan dengan dunia nyata siswa. Tujuan penelitian 

adalah untuk membuktikan pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar penjumlahan dan pengurangan pecahan di Kelas V SD Gugus IV 

Padang Utara Kota Padang tahun ajaran 2018/2019. 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Ekspermental Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Gugus IV Padang Utara yang 

terdiri dari 11 sekolah. Dengan teknik Purposive Sampling diperoleh SDN 05 Air 

Tawar Barat dan SDN 09 Air Tawar Barat, dimana SDN 05 Air Tawar Barat 

sebagai kelas kontrol dan SDN 09 Air Tawar Barat sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen penelitian ini berupa tes tertulis berbentuk essay. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah t-test. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata postest hasil belajar 

penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan model Problem 

Based Learning pada kelompok eksperimen 85,16 dan kelompok kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional 78, 36. Ini berarti rata-rata kelompok 

eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dari hasil perhitungan t-test 

diperoleh thitung 2,075 sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 0,05 dan dk = 62 

adalah 1,998. Berarti thitung > ttabel sehingga H1 diterima. Dengan demikian, terdapat 

pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

penjumlahan dan pengurangan pecahan di Kelas V SD Gugus IV Padang Utara 

Kota Padang. 

Kata kunci: problem based learning, hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model yang 

menghadapkan siswa pada suatu masalah sehingga siswa dapat mengembangkan 

keterampilannya dalam memecahkan masalah. Kunandar (2010:354) 

mengemukakan bahwa “Model Problem Besed Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 

serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi 

pelajaran”. Schoenfeld (dalam Amir, M. F., 2018) menyatakan pemecahan     

masalah adalah sebuah proses dalam hal memahami masalah sampai pada 

merencanakan penyelesaian dan melaksanakannya. Kesadaran siswa dalam 

menyelesaikan masalah menjadi hal yang sangat penting karena melalui kesadaran  

ini siswa dapat mengetahui apakah proses penyelesaiannya benar dan sampai   

sejauh mana kebenaran tersebut, serta siswa dapat mengevaluasi letak kesalahan 

penyelesaiannya terdapat pada  kesalahan  konsep  atau  prosedural. 

Kurniasih (2015:75) “Tujuan Problem Based Learning yaitu untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan 

memecahkan masalah, belajar peranan orang dewasa otentik, menjadi siswa yang 

mandiri”. Holil (dalan Handika, I., & Wangid, M. N., 2013) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran merupakan salah satu 



2 
 

pembelajaran yang cukup menarik dikarenakan, (1) pembelajaran berbasis 

masalah mengajak peserta didik untuk menyelesaikan kasus atau permasalahan 

yang berkaitan dengan pelajaran, (2) meningkatkan minat diskusi antarpeserta 

didik dan mendorong kegiatan belajar, (3) membantu siswa mengkonstruksi 

pengetahuannya tentang dunia di sekitarnya dan mambantu meletakkan pondasi 

pengetahuan awal mereka sebelum berlanjut ke pengetahuan yang lebih 

kompleks. 

Sitiatava (2013:22) mengemukakan beberapa keunggulan Model Problem 

Based Learning, yaitu: (1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan lentaran 

ia yang menemukan konsep tersebut. (2) Melibatkan siswa secara aktif dalam 

memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berfikir siswa yang lebih tinggi. 

(3) Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki oleh siswa sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. (4) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran. 

(5) Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa. (6) Pengondisian siswa dalam 

belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajaran dan temanya. 

(7) Dapat menumbuhkembangkan kemampuan kreativitas siswa. Selain itu, 

Ceker, E dan Fezile O (2016) juga mengemukakakn keunggulan dari PBL. (1)  

PBL memungkinkan peserta didik untuk mengambil tanggung jawab 

pembelajaran mereka sendiri proyek. (2) Grup memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan kecukupan mereka dalam kerja sama tim. (3)  pekerjaan individu 

memungkinkan siswa maju untuk menampilkan kinerja mereka tertinggi, upaya 

kepemimpinan, dan kreativitas. 
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Keunggulan yang dimiliki model Problem Based Learning tersebut dapat 

dijadikan acuan untuk menggunakan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran matematika dengan materi menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan pejumlahan dan pengurangan pecahan yang diajarkan di Sekolah Dasar 

(SD). Konsep abstrak matematika diperoleh dari kenyataan sehari-hari yang 

kemudian diambil intinya kemudian digenerasikan menjadi rumus yang abstrak. 

Oleh karena itu, konsep abstrak tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini senada dengan pendapat Fauziah, R., Abdullah, A. G., & 

Hakim, D. L. (2013). Dimana hasil penelitian yang telah mereka lakukan 

diketahui bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah secara  signifikan lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

matematis, baik ditinjau dari perbedaan kualifikasi sekolah, tingkat kemampuan 

matematika siswa, ataupun perbedaan gender. Dengan demikian, pembelajaran 

berbasis masalah sangat potensial diterapakan di lapangan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas V 

Sekolah Dasar (SD) pada semester II, sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) pada Standar Kompetensi (SK) 5. Menggunakan pecahan 

dalam pemecahan masalah dengan Kompetensi Dasar (KD) 5.2 Menjumlahkan 

dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan. Materi ini banyak ditemui oleh 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, guru dalam mengerjakan 
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materi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan harus memulai pembelajaran dengan memberikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berfikirnya, lebih memahami materi yang diajarkan 

oleh guru sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 6 – 8 Februari 

2019 di kelas V SD Gugus IV Padang Utara Kota Padang peneliti menemukan 

bahwa: 1) siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru sehingga dalam 

proses pembelajaran siswa menjadi kurang aktif. 2) siswa kurang memahami 

konsep pada materi yang dipelajari. Hal ini dikarenakan guru yang langsung 

mengarahkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan tanpa mengkaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 3) model yang tepat untuk materi 

penjumalahan dan pengurangan pecahan menggunakan model Problem Based 

Learning. 4) lebih banyaknya pembelajaran secara berkelompok. 

Pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning, dapat 

membantu siswa memahami konsep, berfikir lebih aktif dan dapat menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Model Problem Based Learning ini digunakan di 

Sekolah Dasar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran dan dapat 

meningkatkan daya serap siswa dalam pembelajaran matematika. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Seojadi (dalam Purbawati, 2014) menunjukan 

bahwa daya serap rata-rata siswa sekolah dasar se-Indonesia untuk mata pelajaran 

matematika hanya sebesar 42%. Dari penelitian tersebut terlihat bahwa, tidak 
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sampai setengah dari tingkat pencapaian keberhasilan yang harus dimiliki siswa 

terpenuhi. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah suatu model dalam 

pembelajaran yang berangkat dari suatu permasalahan. Oleh karena itu, 

permasalahan-permasalahan yang menjadi dasar utama adalah permasalahan 

otentik. Artinya, permasalahan yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Sehubungan hal tersebut, Tik (2014) mengatakan the design of PBL problem 

is a critical step because PBL is constructed around problems yang artinya 

perancangan permasalahan PBL adalah sebuah langkah kritis karena PBL 

dibangun di sekitar permasalahan. Tidak hanya itu, Hung (dalam Ceker, 2016) 

mengatakan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan mempromosikan 

kemampuan dan keterampilan mereka dalam menerapkan pengetahuan, 

memecahkan masalah, berlatih berpikir tingkat tinggi, dan self-directing dan 

mencerminkan pembelajaran mereka sendiri. Fatimah (2012:251) Di dalam PBL, 

peserta didik dapat bekerja di dalam kelompok-kelompok kecil dan harus 

mengidentifikasi apa yang mereka ketahui serta apa yang mereka tidak ketahui 

dan harus belajar untuk memecahkan suatu masalah. Peran utama dari pendidik 

untuk memudahkan proses kelompok dan belajar, bukan untuk menyediakan 

jawaban secara langsung. 

Alasan kenapa peneliti lebih memilih model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah karena sudah banyak peneliti-penelitian lain yang telah memilih 

model PBL ini sebagai model pembelajaran. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan dalam pembelajaran PBL. 
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Buktinya adalah penelitan yang dilakukan oleh Handika, I., & Wangid, M. N. 

(2013) yang mana hasil penelitiannya adalah (1) pembelajaran  berbasis  masalah  

berpengaruh  signifikan  dan  lebih  baik  dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap penguasaan konsep sains siswa SD (Sig.=0.000,p<0.05) 

dan (2) pembelajaran berbasis masalah berpengaruh signifikan dan lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran  konvensional  terhadap  keterampilan  proses  

sains  siswa  SD  (Sig.=0.000,p<0,05). Kodariyati, L., & Astuti, B. (2016) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) model PBL berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan komunikasi matematika dengan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,025; (2) model PBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,025; (3) model 

PBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan komunikasi dan 

pemecahan masalah matematika secara bersama-sama dengan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Selanjutnya, Diantari, P., Wiarta, I. W., Negara, I. G. A. O., 

& Ke, S. P. M (2014) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar Matematika siswa yang dibelajarkan melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis hypnoteaching dengan siswa 

yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional. Dibuktikan dari hasil 

analisis diperoleh thitung = 2,25 > ttabel = 2,000 dengan dk= 71 dan taraf 

signifikan 5%. Dengan nilai rata-rata kelas eksperimen yang dibelajarkan melalui 

model Problem Based Learning berbasis hypnoteaching lebih dari kelas kontrol 

yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional yaitu : 80,3 > 77,23. 
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Dengan adanya beberapa hasil penelitian pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

diasumsikan dapat membantu siswa meningkatkan hasil belajar khususnya mata 

pelajaran matematika dalam materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

Permasalahan dan fenomena tersebut memerlukan model pembelajaran 

matematika yang tepat dalam upaya untuk memperbaikinya. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan suasana belajar yang 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara aktif. Dengan menerapkan 

model pembelajaran yang lebih inovatif diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti akan mencoba melakukan 

penelitian yang berjudul ”Pengaruh Penggunaan Model Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan 

Pecahan di Kelas V Gugus IV Padang Utara Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Guru belum menggunakan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

2. Belum diketahui pengaruh model  Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa pembelajaran penjumlahan dan pengurangan 

pecahan di kelas V SD Gugus IV Padang Utara. 
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3. Pembelajaran yang dilakukan guru kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

4. Pembelajaran masih melibatkan kegiatan menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah melihat pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas 

V SD Gugus IV Padang Utara. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas 

V SD Gugus IV Padang Utara Kota Padang? 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, asumsi penelitian dalam penelitian 

ini adalah terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas 

V SD Gugus IV Padang Utara. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk membuktikan pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa siswa pada pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan di 

kelas V SD Gugus IV Padang Utara. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi penulis adalah untuk membuktikan pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa siswa pada 

pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas V SD 

Gugus IV Padang Utara. 

2. Manfaat bagi guru adalah untuk mengetahui sisi positif dengan 

diadakannya penelitian mengunakan model Problem Based Learning 

dan mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa siswa pada pembelajaran penjumlahan dan 

pengurangan pecahan di kelas V SD Gugus IV Padang Utara. 

3. Manfaat bagi sekolah adalah sebagai pembaharuan dan acuan untuk 

membimbing guru menggunakan model Problem Based Learning 

pada pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

Ada beberapa subbab yang akan dibahas pada kajian teori ini, antara lain 

sebagai berikut; (1) model pembelajaran Problem Based Learning, (2) 

pembelajaran konvesional, (3) hakekat hasil belajar, dan (4) penjumlahan dan 

pengurangan pecahan.  

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL) 

 

Ada beberapa teori yang akan dibahas dalam subbab ini, yaitu (a) pengertian 

model pembelajaran, (b) pengertian model Problem Based Learning, (c) tujuan 

model Problem Based Learning, (d) keunggulan Problem Based Learning, (e) 

langkah-langkah Problem Based Learning. 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Model merupakan suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman 

dalam pembelajaran. Trianto (2014: 23) menyatakan bahwa “Model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial”. 

Sedangkan menurut Soekamto (dalam Al-Tabany, 2011:142) “Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
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belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu rencana atau kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas pembelajaran. 

b. Pengertian Model Problem Based Learning 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model yang 

menghadapkan siswa pada suatu masalah sehingga siswa dapat mengembangkan 

keterampilannya dalam memecahkan masalah. Menurut Lestari dan Yudhanegara 

(2015:43) “Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada suatu masalah sehingga siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan penyelesaian masalah serta 

memperoleh pengetahuan baru terkait dengan permasalahan tersebut”. 

Kunandar (2010:354) mengemukakan bahwa “Model Problem Besed 

Learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensi dari materi pelajaran”.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 
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menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta 

memperoleh pengetahuan. 

c. Tujuan Model Problem Based Learning 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning mengusung gagasan utama 

bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai jika kegiatan pendidikan dipusatkan 

pada tugas-tugas atau permasalahan yang otentik, relevan, dan dipresentasikan 

dalam suatu konteks. Menurut Kurinasih  (2015:75) “Tujuan Problem Based 

Learning yaitu untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan 

keterampilan memecahkan masalah, belajar peranan orang dewasa otentik, 

menjadi siswa yang mandiri”. 

Sedangkan menurut Hosnan (2014:299) “Tujuan utama Problem Based 

Learning bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada siswa, 

melainkan pada pengembangan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun 

pengetahuan sendiri”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model Problem 

Based Learning yaitu mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri, mengembangkan keterampilan berpikir, dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta membantu siswa untuk menjadi 

pembelajar yang mandiri. 

 

 

 



13 
 

d. Keunggulan Model Problem Based Learning 

 

Model Problem Based Learning sebagai salah satu model pembelajaran 

yang memiliki keunggulan, model Problem Based Learning harus diperhatikan 

oleh seorang guru sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan 

efisien. Keunggulan yang dimiliki Problem Based Learning dapat dijadikan acuan 

dan alasan dalam penggunaan Problem Based Learning pada setiap pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan di Sekolah Dasar. 

Sitiatava (2013:22) mengemukakan beberapa keunggulan Model Problem 

Based Learning, yaitu; (1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan lentaran 

ia yang menemukan konsep tersebut, (2) Melibatkan siswa secara aktif dalam 

memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berfikir siswa yang lebih tinggi, 

(3) Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki oleh siswa sehingga 

pembelajaran lebih bermakna, (4) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, 

(5) Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, (6) Pengondisian siswa dalam 

belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajaran dan temanya, 

(7) Dapat menumbuhkembangkan kemampuan kreativitas siswa. 

Selanjutnya, menurut Shoimin (2014:132) model Problem Based Learning 

memiliki beberapa keunggulan, diantaranya yaitu; (1) Siswa didorong untuk 

memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, (2) Siswa 

memiliki kemampuan membangun pengetahuan sendiri melalui aktivitas belajar, 

(3) Pembelajaran berfokus pada permasalahan, (4) terjadi aktivitas ilmiah pada 

siswa melalui kerja kelompok, (5) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi, (6) 
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Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri, (7) Siswa 

memliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi 

atau persentasi hasil pekerjaan mereka, (8) Kesulitan belajar siswa secara 

individu dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan 

Problem Based Learning adalah (1) dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa dalam memecahkan masalah dengan suasana yang aktif dan 

menyenangkan, (2) siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, (3) 

menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, (4) pengetahuan yang didapat lebih 

bermakna, (5) dapat merasakan manfaat pembelajaran karena masalah yang dikaji 

merupakan masalah kehidupan sehari-hari, dan (6) dapat mengembangkan minat 

belajar siswa. 

e. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

 

Problem Based Learning memiliki langkah-langkah yang perlu dipahami 

dengan baik agar pembelajaran yang dilaksanakan lebih terarah sehingga tercapai 

tujuan yang diharapkan. Model Problem Based Learning atau pembelajaran 

berdasarkan masalah pada model ini langkah pembelajaran dimulai dari orientasi 

siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah menurut 

Hosnan (2014:301). 
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Sedangkan menurut Sitiatava (2013:798) “Ada lima langkah untuk 

menerapkan model Problem Based Learning (1) mengorganisasikan siswa pada 

masalah, (2) mengorganisasikan siswa agar belajar, (3) memandu menyelidikan 

secara mandiri atau kelompok , (4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, 

(5) menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, model Problem Based Learning 

yang akan digunakan merajuk pada pendapat Hosnan (2014:301) karena lebih 

mudah dipahami dan diterapkan. Adapun penjabaran langkah-langkah model 

Problem Based Learning menurut Hosnan adalah sebagai berikut: 

1) Mengorganisasikan Siswa pada Masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan saran atau logistik yang 

dibutuhkan. Guru memotivasi siswa untuk terlibar dalam aktivitas 

pemecahan masalah nyata yang dipilih atau ditentukan. 

2) Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 

Guru membantu siswa mendifinisikan dan mengorganisasi tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

3) Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah. 

 

 



16 
 

4) Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Guru membantu siswa untuk membagi tugas dan merencanakan atau 

menyiapkan hasil karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah 

dalam bentuk laporan, video, atau model. 

5) Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

proses pemecahan masalah yang dilakukan. 

2. Pembelajaran Konvensional 

a. Pengertian Metode Konvensional 

 

Salah satu model pembelajaran yang masih sering digunakan guru adalah 

metode pembelajaran konvensional. Metode konvensional sering kita jumpai 

pada pembelajaran yang ditandai dengan guru lebih banyak mengajarkan 

pembelajaran dengan berceramah yang tujuan agar siswa tahu mengenai sesuatu, 

tetapi pada proses pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan. 

Menurut Wallace (dalam Veno, dkk, 2013:6) “Metode konvensional adalah 

proses pembelajaran yang dilakukan sebagaimana guru mengajarkan materi 

kepada siswanya, pembelajarannya bersifat transfer ilmu, artinya guru 

menstransfer ilmu kepada siswanya, sedangkan siswa lebih banyak sebagai 

penerima”. Sedangkan menurut Abimanyu (2008:3) “Metode konvensional 

adalah penyajian pelajaran oleh guru dengan cara memberikan penjelasan secara 

lisan kepada siswa. Penggunaan metode ini sangat tergantung pada kemampuan 

guru”. 
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Simpulan dari beberapa pendapat para ahli di atas adalah bahwa metode 

konvensional merupakan proses pembelajaran yang dilakukan sebagaimana guru 

mengajarkan materi kepada siswanya, pembelajarannya bersifat transfer ilmu, 

artinya guru menstransfer ilmu kepada siswanya, sedangkan siswa lebih banyak 

sebagaimana penerima dalam metode konvensional guru berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran (teaching centered). 

b. Langkah-Langkah Metode Konvensional 

 

Metode konvensional merupakan pembelajaran langsung (direct 

instruction) karena dalam metode ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh 

guru, sehingga siswa tidak dituntut untuk materi itu. Berikut langkah-langkah 

pembelajaran dalam menggunakan metode konvensional menurut Sudjana 

(2014:96) adalah: 

1) Persiapan 

Guru menyediakan peralatan yang diperlukan serta menciptakan kondisi 

anak untuk belajar dan menyediakan buku-buku yang relevan untuk 

berceramah. 

2) Pelaksanaan 

Guru memberikan pengertian atau penjelasan sebelum kegiatan dimulai 

dengan cara ceramah. Setelah itu, guru mendemonstrasikan suatu proses 

dan siswa mengematinya serta melaksanakan ceramah yang sesuai dengan 

materi ajar kepada siswa, dimana siswa sebagai pendengar. 
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3) Evaluasi/ Tindak Lanjut 

Guru memberi tugas kepada siswa dan siswa mengerjakan soal dari guru. 

Setelah itu, siswa membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

konvensional merupakan guru menstransfer ilmu kepada siswanya dengan 

berceramah, sedangkan siswa lebih banyak sebagai penerima dengan tiga 

langkah pembelajaran yakni persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi/ tindak 

lanjut. 

3. Hakekat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 

Hasil belajar dijadikan sebagai dasar untuk menentukan tingkatan siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Hasil belajar merupakan umpan balik dari 

proses pembelajaran dilihat dari sejauh mana kemampuan-kemampuan siswa 

menguasai materi pelajaran. Menurut Kunandar (2014:62) bahwa hasil belajar 

merupakan “Kompetensi atau kemampuan peserta didik baik dalam kemampuan 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dapat dicapai atau dikuasai peserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar”.  

Sedangkan menurut Supardi (2013:2) “Hasil belajar adalah tahap 

pencapaian aktual yang ditampilkan dalam bentuk prilaku yang meliputi aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, 

sikap, dan penghargaan”. 
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Dara beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil yang diperoleh dari kemampuan siswa secara keseluruhan yang 

mencakup kompetensi kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang 

dapat mencapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar 

mengajar dan pengubahan tingkah laku setelah menerima pengalaman belajar. 

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

 

Hasil belajar terdiri dari beberapa jenis. Menurut Bloom (dalam Sudjana, 

2009:22-24) secara garis besar mengklarisifikasikan hasil belajar menjadi tiga 

ranah, yakni sebagai berikut;  

(1) Ranah Kognitif.  

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah 

dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi, 

(2) Ranah Afektif.  

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi, 

(3) Ranah Psikomotorik. 

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik yakni gerakan 

refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 

atau ketepatan, gerakan keterampilan, serta gerakan ekspresif dan 

interpretatif. 
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Selanjutnya, menurut Usman dan Akbar (dalam Jihad dan Haris, 2012:16-

19) hasil belajar siswa dapat dikelompokan ke dalam tiga kategori yaitu; (1) 

Domain kognitif, meliputi: pengetahuan (knowledge), pemahaman 

(comprehension), aplikasi atau penggunaan prinsip atau metode pada situasi yang 

baru, analisa, sintes, evaluasi; (2) Domaian kemampuan sikap (affective), 

meliputi: menerima atau memperhatikan, merespon, penghargaan, 

mengorganisasikan, mempribadi (mewatak); (3) Domain psikomotorik, meliputi: 

menirukan, manipulasi, keseksamaan (precision), artikulasi (articulation), 

naturalisasi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat 

dikategorikan dalam tiga ranah yaitu (1) ranah kognitif yang berkaitan dengan 

kemampuan intelektual, (2) ranah afektif yang berkaitan dengan perilaku yang 

dapat membentuk sikap, dan (3) ranah psikomotorik berkaitan dengan perilaku 

dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak. 

4. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 

 

a. Pengertian Pecahan 

 

Heruman (2010:43) menyebutkan bahwa “Pecahan dapat diartikan sebagai 

bagian dari suatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud 

adalah bagian yang diperhatikan,yang biasa ditandai dengan arsiran. Bagian 

inilah yang dinamakan pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang 

dianggap sebagai satuan dan dinamakan penyebut”. 
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Selanjutnya, menurut Dalais (2007:109) “Bilangan pecahan adalah bilangan 

yang lambangnya dapat ditulis dengan bentuk 
𝑎

𝑏
 dimana a bilangan bulat dan b≠ 

0, pada pecahan 
𝑎

𝑏
, a disebut pembilang dan b disebut penyebut pecahan tersebut”. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Suhendra (2006:43) yang mengatakan bahwa 

“Bilangan 
𝑎

𝑏
 untuk a adalah pembilang dan b adalah penyebut”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pecahan merupakan 

bagian dari sesuatu yang utuh yang lambangnya dapat ditulis dengan bentuk 
𝑎

𝑏
. a 

dan b  merupakan bilangan cacah dan b≠ 0, a disebut pembilang dan b disebut 

penyebut. 

b. Operasi Penjumlahan Pecahan 

 

Operasi penjumlah pecaha menurut Dalais (2007) menyatakan bahwa 

terdapat tiga macam bentuk penjumlahan pecahan yang dapat dilakukan yaitu: (1) 

penjumlahan dua pecahan penyebutnya sama, (2) penjumlahan dua pecahan 

penyebutnya berbeda, dan (3) penjumlahan dua pecahan campuran. 

1) Penjumlahan Dua Pecahan Penyebutnya Sama 

Melakukan operasi penjumlahan pada bilangan pecahan, perlu diperhatikan 

apakah penyebut dari kedua bilangan tersebut sama atau tidak, jika sama maka 

yang dijumlahkan adalah pembilang dari kedua bilangan tersebut, sedangkan 

penyebutnya tetap. 
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Contoh: 

Rinda membuat kue menggunakan 
1

4
 kg mentega dan 

2

4
 kg terigu. Berapa kg 

seluruh bahan yang digunakan oleh Rinda? 

Jawab: 

Diketahui : 
1

4
 kg mentega dan 

2

4
 kg terigu. 

Ditanya : berapa kg seluruh bahan yang digunakan Rinda? 

Penyelesaian :
1

4
+

2

4
=

3

4
 

Jadi, seluruh bahan yang digunakan Rinda 
3

4
 kg. 

2) Penjumlahan Dua Pecahan yang Penyebutnya Berbeda 

Penjumlahan dua pecahan yang penyebutnya berbeda atau penyebutnya tidak 

sama, maka samakan penyebutnya terlebih dahulu dengan cara mencari KPK dari 

kedua penyebut tersebut. Jika penyebutnya sudah sama jumlahkan pembilang-

pembilangnya dan dibagi dengan penyebutnya. 

Contoh:  

Pada tahun ini Pak Tonton memanen kentang dari ladang miliknya. Hasil panen 

pertama menghasilkan 
1

5
 ton dan panen selanjutnya sebanyak 

1

10
 ton. Berapa ton 

hasil panen Pak Tonton tahun ini? 

Jawab : 

Diketahui : panen pertama 
1

5
 ton dan panen kedua 

1

10
 ton 

Ditanya : Berapa ton hasil panen Pak Tonton? 
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Penyelesaian : Pada contoh soal di atas KPK dari 5 dan 10 adalah 20, dengan 

demikian hasilnya adalah: 
1

5
+

1

10
=

4 + 2

20
=

6

20
 

Jadi, hasil panen Pak Tonton pada tahun ini yaitu 
6

20
 ton. 

3) Penjumlahan Dua Pecahan Campuran 

Penjumlahan dua pecahan campuran dilakukan secara abstrak, jumlahkan 

bilangan bulat dengan bilangan bulat dan bilangan pecah dengan bilangan pecah. 

Contoh: 

Tiara memiliki pita sepanjang 2
1

3
 meter. Kemudian Tiara membeli lagi pita 

sepanjang 3
2

5
 meter. Berapa meter panjang pita Tiara sekarang? 

Jawab : 

Diketahui : pita Tiara 2
1

3
 meter dan Tiara membeli lagi pita 3

2

5
 meter 

Ditanya : Berapa meter panjang pita Tiara sekarang? 

Penyelesaian : 2
1

3
+ 3

2

5
=

7

3
+

17

5
=

35 + 51

15
=

86

15
= 5

11

15
 

Jadi, panjang pita Tiara sekarang yaitu 5
11

15
 meter. 

c. Operasi Pengurangan Pecahan 

 

Operasi penjumlah pecahan menurut Dalais (2007) terdapat tiga macam 

bentuk pengurangan pecahan yang dapat dilakukan yaitu: (1) pengurangan dua 

pecahan penyebutnya sama, (2) pengurangan dua pecahan penyebutnya berbeda, 

dan (3) pengurangan dua pecahan campuran. 
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1) Pengurangan Pecahan Penyebut Sama 

Pengurangan pecahan penyebutnya sama dapat dilakukan dengan 

mengurangkan pembilang dengan pembilang dibagi dengan penyebutnya. 

Contoh:  

Andi memiliki sebuah martabak yang dipotong menjadi 8 bagian. 
3

8
 bagian 

martabak Andi berikan pada ibunya. Berapa sisa martabak yang dimiliki Andi 

sekarang? 

Jawab : 

Diketahui : martabah Andi 
8

8
 bagian dan diberikan pada ibu 

3

8
 bagian 

Ditanya : berapa sisa martabak Andi sekarang? 

Penyelesaian : 
8

8
−

3

8
=

5

8
 

Jadi, sisa martabak Andi sekarang yaitu 
5

8
 bagian. 

2) Pengurangan Pecahan Penyebut Berbeda 

Pengurangan pecahan penyebutnya berbeda, dapat dilakukan dengan 

samakan penyebutnya terlebih dahulu dengan KPK dari kedua penyebut tersebut. 

Jika penyebutnya sudah sama cukup kurangkan pembilang pertama dengan 

pembilang kedua dan dibagi dengan penyebutnya. 

Contoh:  

Lita memiliki 
2

3
 m tali. Tali itu diberikan kepada ayahnya 

1

6
 m tali. Dan sisanya 

diberikan pada ibunya. Panjang tali yang diterima ibu adalah? 
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Jawab : 

Diketahui : tali Lita 
2

3
 m dan diberikan pada ayah 

1

6
 m 

Ditanya : berapa panjang tali yang diterima ibu? 

Penyelesaian : 
2

3
−

1

6
=

4

6
−

1

6
=

3

6
 

Jadi, tali yang diterima ibu Lita adalah 
3

6
 meter. 

3) Pengurangan Pecahan Campuran 

Pengurangan pada bilangan pecahan campuran perlu diperhatikan apakah 

penyebut dari kedua bilangan tersebut sama atau tidak, jika sama maka dapat 

dilakukan dengan, kurangkan bilangan bulat dengan bilang bulat dan bilangan 

pecah dengan bilangan pecah. Tetapi jika penyebutnya tidak sama maka, dapat 

dilakukan dengan kurangkan bilangan bulat dan bilangan pecahan disamakan 

penyebutnya terlebih dahulu, kemudian kurangkan seperti pengurangan pecahan 

yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Contoh : 

Pak Taka memiliki sawah 4
3

4
 hektar. Oleh Pak Taka membutuhkan uang untuk 

masuk sekolah anaknya, sawah tersebut dijual 3
1

5
 hektar. Berapa luas sawah Pak 

Taka sekarang? 

Jawab : 

Diketahui : sawah Pak Taka 4
3

4
 hektar dan 3

1

5
 hektar 

Ditanya : Berapa luas sawah Pak Taka? 
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Penyelesaian : 4
3

4
− 3

1

5
=

19

4
−

16

5
=

95 − 64

20
=

31

20
= 1

11

20
 

Jadi, sisa sawah Pak Taka yaitu 1
11

20
 hektar. 

d. Pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Menggunakan 

Model problem Based Learning. 

 

Pelaksanaan model Problem Based Learning dalam menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan pecahan dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan pemahamannya tetang apa yang dipelajari sehingga 

mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata pada kahidupan sehari-hari. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Based Learning dapat dilaksanakan secara sistematis menurut Hosnan sebagai 

berikut: 

1) Orientasi masalah 

a) Menginformasikan tujuan pembelajaran 

b) Menciptakan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadi 

pertukaran ide yang terbuka 

c) Mengarahkan siswa kepada pertanyaan atau masalah 

d) Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide secara terbuka 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

a) Membantu siswa dalam menemukan konsep berdasarkan masalah 

b) Mendorong keterbukaan, proses-proses demokrasi, dan cara belajar 

siswa aktif 

c) Menguji pemahaman siswa atas konsep yang ditemukan 

3) Membantu penyelidikan secara mandiri atau kelompok 
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a) Memberi kemudahan siswa dalam mengerjakan/ menyelesaikan 

masalah 

b) Mendorong kerja sama dan meneyesaikan tugas-tugas 

c) Mendorong kerja dialog dan diskusi dengan teman 

d) Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas 

belajar yang berkaitan dengan masalah. 

e) Membantu siswa merumuskan hipotesis 

f) Membantu siswa dalam memberikan solusi 

4) Mengembangkan dan menyampaikan hasil karya 

a) Membimbing siswa dalam mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) 

b) Membimbing siswa dalam menyajikan hasil kaerja 

5) Menganalisa dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 

a) Membantu siswa mengkaji ulang pemecahan masalah 

b) Memotivasi siswa agar terlibat dalam pemecahan masalah 
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B. Penelitian Relevan 

Beberapa sumber penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu: 

1. I Komang Brata (2014) melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV semester 1 SD Gugus Belantih 

Desa Belantih Kecamatan Kintamani Tahun Pembelajaran 2013/2014”. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari skor hasil belajar matematika 

siswa diperoleh hasil thitung sebesar 3,72. Sedangkan ttabel dengan db = 54 

pada taraf signifikansi 5% adalah 2,021. Hasil perhitungan tersebut 

menunjukan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (3,72 > 2,021). Hal ini 

berarti, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara 

kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Ngatiatum, Safitri (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Menyelesaikan 

Soal Cerita Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Dabin Kartini Kecamatan 

Adipala Kabupaten Cilacap”. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan Model 

Problem Based Learning lebih baik dari pada menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dengan taraf signifikan 5% 

dan dk = (n-1) = (47-1) t_((0,95)(46)) maka didapatkan ttabel = 2,014 dan 
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thitung = 2,536. Karena 2,536 > 2,014 maka thitung > ttabel sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima.  

3. Maulijar (2016),melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Problem Based Learning pada Materi Bangun Ruang di Kelas IV SD 

Negeri Gatot Aceh Besar”. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model Problem Based 

Learning lebih baik dari pada menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian menunjukan bahwa taraf signifikan 5% 

(0,05) dan dk = (n – 1) = (31 – 1) = 30 diperoleh t_ ((0,95)(30)) maka 

didapatkan ttabel = 1,70 dan thitung = 4,6. Karena 4,6 > 1,70 maka thitung > ttabel 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan penelitian relevan yang telah dilaksanakan di atas secara 

keseluruhan proses pembelajarannya berhasil dengan baik sehingga untuk 

melakukan penelitian, peneliti tertarik untuk menggunakan model Problem Based 

Learning terhadap penjumlahan dan pengurangan pecahan, penulis berharap 

penelitian yang dilakukan juga akan berhasil. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, penelitian pada 

kelas eksperimen adalah penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan 

menggunakan model Problem Based Learning. Dengan model Problem Based 

Learning pembelajaran diawali dengan pemberian masalah dunia nyata terkait 

materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Dengan adanya masalah yang 

disajikan pada awal pembelajaran, siswa dapat membangun pengetahuannya dari 

materi pembelajaran yang dimiliki sebelumnya, sehinggater bentuklah 

pengetahuan yang baru. 

Penerapan model Problem Based Learning akan memberikan pembelajaran 

yang bermakna bagi siswa. Siswa tidak hanya sekedar  menerima informasi dari 

guru, tetapi guru memotivasi dan memfasilitasi serta membimbing siswa agar 

terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. Pengkondisian siswa dalam 

kelompok belajar yang saling berinteraksi, akan meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap apa yang mereka pelajari dan memudahkan siswa mencapai ketuntasan 

belajar. 

Penelitian pada kelas kontrol adalah pembelajaran penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran konvensional kurang melibatkan siswa secara aktif dalam 

membangun pengetahuannya dan mengembangkan kemampuan. Pembelajaran 

konvensional merupakan pembelajaran yang biasa digunakan guru pada 

umumnya, bahan pelajaran lebih banyak disajikan dengan ceramah, pembelajaran 

berorientasi pada kegiatan guru dalam penyampaian pembelajaran, siswa 
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kebanyakan bersifat pasif dalam mendengarkan penjelasan guru. Dengan 

pembelajaran konvensional tersebut siswa kurang terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya. Hal ini tentu dapat mempengaruhi hasil belajar 

yang akan dicapai siswa. 

Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir pada penelitian ini dapat 

digambarkan pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya 

melalui penyelidikan ilmiah. Menurut Yusuf (2013:130) ”Hipotesis merupakan 

suatu kesimpulan sementara yang belum final, suatu jawaban sementara, suatu 

dugaan sementara yang merupakan gagasan peneliti terhadap masalah penelitian. 

Kebenaran dugaan tersebut perlu dibuktikan melalui penyelidikan ilmiah”. 

Berdasarkan teori di atas, dengan merujuk pada kajian teori dan kerangka 

berpikir yang dikemukakan sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar penjumlahan dan pengurangan pecahan 

di kelas V SD Gugus IV Padang Utara. 

H1  : Terdapat pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas V 

SD Gugus IV Padang Utara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

nilai rata-rata hasil preset pada kelompok eksperimen 56,58 dan pada kelompok 

kontrol 55,63. Setelah diberikan perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen 

dengan model Problem Based Learning dan kelompok kontrol dengan 

pembelajaran konvensional, diperoleh rata-rata hasil postest kelompok 

eksperimen yaitu 85,16 sedangkan pada kelompok kontrol yaitu 78,36. Hasil 

analisis data dari uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh thitung = 2,075 sedangkan 

ttabel = 1,998. Hal ini berati thitung > ttabel, maka hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar penjumlahan dan penguran 

pecahan di Kelas V SD Gugus IV Padang Utara Kota Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran untuk 

perbaikan hasil pembelajaran, antara lain: 

1. Bagi guru agar dapat menggunakan model Problem Based Learning dalam 

proses pembelajaran Matematika di SD, karena penerapan model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi kepala sekolah sebgai informasi dalam pembina personil guru dalam 

memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses pembelajaran. 
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3. Bagi peneliti yang lain berminat dihadapkan mengadakan penelitian lanjutan 

dengan dapat mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi. 
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